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BERMAIN MATEMATIKA SEBAGAI MOTIVASI

Tempat minum

Aminah Seperti gadis

W =

GEMBIRAKAN, JANGAN DITAKUT-TAKUTI, PERMUDAH JANGAN DIPERSULIT.



Permainan Angka 999.999.999.9999

Dengan RME Insya Alah Matematika akan mudah dan menggembirakan.

Gembirakan, Jangan ditakut-takuti, permudah jangan dipersulit.



RME

Philosofi >  “mathematics as a human activity”

/ (a) Guided Reinvention through Progressive Mathematizating (Penemuan terbimbing
Prinsip RME melalui bermatematika secara Progressif);
(b) Didactical Phenomenology (Fenomena dalam Pembelajaran); dan
(c) (c) Emergent models (Memunculkan model)

The use of contexts

The use of models

The use of students’ own productions and constructions
The interactive character of the teaching process

The intertwinement of various learning strands

Karekteristik RME

A\
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CONTOH PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN RME

A. Pembelajaran Konsep Penjumlahan

Dimulai dengan soal cerita (guru bercerita) atau mengambil soal cerita pada buku.

Bapak membeli 3 buah mangga, Ibu membeli 4 buah mangga. Ada berapa
mangga yang di beli Ayah dan Ibu?

Langkah kedua guru mengajak siswa menggunakan model berupa alat peraga yang tidak
berbahaya dan tidak mahal, dapat berupa daun, penjepit kertas yang kecil

Langkah ketiga guru mengajak siswa menyelesaikan penjumlahan dengan bantuan alat peraga:

Langkah keempat siswa mengambil 3 benda pada satu tempat, lalu mengambil 4 benda lagi pada
tempat yang berdekatan.



3 4 ?
——

» Langkah kelima siswa menghitung kedua tumpukan benda tersebut.

» Langkah keenam siswa mengerjakan soal berikut dengan bantuan alat peraga di bawah bimbingan guru
yang mengingatkan tentang membilang. {Seluruh aktifitas ini di bimbing Guru dengan cara berkeliling}

1. 4+5=..... 5. S5+5=...... 8. 3+12=......
2. 6+ 8=.... 6. 8+6=........ 9. 11+6=.......
3. 11+4=.... (. 4+11=....... 10. 12+5=.......
4. 12+3=....



B. Pembelajaran Konsep Pengurangan

» Dimulai dengan soal cerita (guru bercerita) atau mengambil soal cerita pada buku.
Contoh :

Ibu membeli 7 potong kue.3 potong kue sudah di makan kakak. Berapa yang tersisa?

» Langkah kedua guru mengajak siswa menggunakan model berupa alat peraga yang tidak berbahaya
dan tidak mahal, dapat berupa daun, penjepit kertas yang kecil

» Langkah ketiga guru mengajak siswa menyelesaikan pengurangan dengan bantuan alat peraga:

?

3
=
=




« Langkah keempat, siswa mengambil 7 benda dan menumpukkan pada suatu tempat.
« Langkah kelima, dari tumpukan 7 benda tersebut diambil 3 oleh siswa.
« Langkah ketujuh, siswa menghitung benda yang tersisa.

{Seluruh aktifitas ini di bimbing Guru dengan cara berkeliling}.

« Selanjutnya Guru memberikan beberapa buah soal cerita lagi tentang penjumlahan, lalu melakukan hal yang sama

seperti aktifitas di atas.

Terakhir guru menugaskan siswa menyelesaikan soal-soal pengurangan seperti soal-soal berikut ini dengan bantuan alat.

1. 8-3 =.... 5. 15-5=...... 8. 20 -10 =......
2. 9-6=...... 6. 18-6=....... 9. 11 - 6 =.......
3. 11-4=... 7. 14-11=....... 10.20 - 15=.......
4, 12-3=....

Soal-soal yang diberikan terserah Bapak/lbu guru Ihoo. Jangan terpaku dengan contoh yang Saya berikan. Dalam

proses pengerjaan soal ini guru berkeliling membimbing siswa dengan bantuan alat peraga bila di perlukan.



C. Pembelajaran Konsep Perkalian

» Dimulai dengan soal cerita (guru bercerita) atau mengambil soal cerita pada buku. Contoh:

Ibu membeli 3 bungkus tahu. Tiap bungkus terdiri dari 5 potong tahu. Ada berapa potong tahu yang lbu beli?

» Langkah kedua, Guru mengajak siswa membuat 3 tumpukan alat peraga yang masing-masing terdiri dari 5 benda.
Pilihlah alat peraga yang mudah di dapat, murah, dan tidak berbahaya seperti penjepit kertas.




» Langkah ketiga, guru mengajak siswa menghitung banyak benda dari 2 tumpukan.

» Langkah keempat, guru bertanya samakah dengan 5 +5 =? Tentu siswa dapat menjawab, kalau jawaban siswa
salah, guru mengingatkan dengan konsep penjumlahan.

« Langkah kelima, guru menjelaskan 5 + 5 artinya 2 di kali 5 dinotasikan atau di simbolkan atau dilambangkan

dengan 2x5=5+5=7

Langkah keenan guru menjelaskan 3 tumpukan berisi 5 benda artinya :

3x5=5+5+5{5nyaada3}=10+5 =15

» Langkah ketujuh Guru membimbing siswa mengisi Tabel berikut ini:

1 x5=5 5 x5=.... +5=.... 9 x5= +5=......
2 x5=5+5=10 6 x5=.... +5= 10x5=.... +5=....
3 x5=...+5=15 7 x5=...45= 11x5=....+5=....
4 x5=...+5= ... 8 x5=.... +5=.. 12x5= ... +5=..




Langkah terakhir Guru memberikan PR untuk untuk mengisi Tabel berikut ini

Perkalian 2

Perkalian 3

1 X 2 = 2
2 2 = 2
3 2 = 4
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Perkalian 4
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Perkalian 5
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Dilanjutkan dengan perkalian 6, 7, 8, 9, 10, 11, dan 12 Bapak/ Ibu Guru yaa.

GEMBIRAKAN, JANGAN DITAKUT-TAKUTI, PERMUDAH JANGAN DIPERSULIT.

D. Pembelajaran Konsep Pembagian

« Banyak kesalahan pada beberapa Buku SD. Pembagian bukanlah pengurangan berulang, namun pembagian

adalah kebalikan dari perkalian. Contoh:

8 :3 = ....., 3 dikali berapa sama dengan 8? 3 X 2% tentunya, sehingga 8:3 = 2%

Bandingkan dengan :

8:3=....,,8-3-3=2,8-3-3-3=-1




» Pembelajaran pembagian dimulai dengan memberikan soal cerita yang nyata atau bisa di bayangkan siswa. Seperti

soal berikut ini.

Seorang petani ingin membawa hasil panen mangga ke pasar. Terdapat 20 mangga yang akan di bawa.
Mangga tersebut di masukan ke dalam keranjang. Masing-masing keranjang memuat 5 mangga. Berapa
keranjang yang di butuhkan?

\'- \'- \'- \.- \'-

vt Craren Dl S vt Cearn vt Cen [ENISTR g

\'- \'- \'- \'- \'-

Dhviakas. Cearrn Dbl S Olveaba. Corn vk S Db, Corr

\'- \.- {- \'- \‘-

Db S Dlveatoa. e Db, S vk S Ohveeban. Coaren

\'- \'- \'- \.- \'-

Ok Coarn Olviata. S Olviata. Corne Olveatm. St Llvieata. S

Sumber : https://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=654&tbm=isch&sa =1&ei=X9KOW1tTjL4TxvgTRI7CIBQ&q
=buah+mangga&oq =buah+mangga&gs



https://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=654&tbm=isch&sa

« Langkah kedua guru menyuruh siswa mengambil 20 alat peraga dan menumpukkan pada satu tumpukan.

« Langkah ketiga siswa mengambil 20 alat peraga dan menumpukkan pada satu tumpukan.

20 buah mangga
= =
=>= | cm=>
| oo

Keranjang 1 Keranjang 2

BUTUH BERAPA
KERANJANG?




« Langkah keempat, guru menjelaskan banyak keranjang yang di butuhkan adalah banyak semua mangga dibagi

banyak mangga yang termuat pada satu keranjang dan dinotasikan (disimbolkan) secara matematika dengan

singkat sebagai 20 : 5 =...
« Langkah berikutnya guru bertanya ada berapa 20 : 5 anak-anak? Tentu akan banyak macam-macam jawaban

anak-anak.

« Selanjutnya guru memberikan beberapa masalah (soal cerita) lainnya dan melakukan proses kegiatan belajar
seperti di atas.

» Setelah siswa menyelesaikan beberapa soal cerita yang di berikan guru dengan bantuan alat peraga dan bimbingan

guru, maka guru menugaskan siswa melengkapi Tabel Pembagian berikut ini di bawah bimbingan guru dan bantuan

alat peraga (kalau di butuhkan).



20:
20:
24 .
21:
21:
16:
16:
44 :
36:
44 .
36:




Langkah terkahir guru memberikan PR seperti soal berikut ini :

8: = I ,ingat4 x....= 8 100:10=....,ingat 10 x ... =100
12: 3=..... ,ingat 3 X....= 12 120:10=....,ingat 10 x ... =120
45: 5= ... ,ingat5x...=45 48 :12=....,ingat 12 x ... =48
54: 9=....,ingat 9 x...= 54 121:11=...., ingat 11 x ....= 121

Silakan Bapak/Ibu melanjutkan Silakan Bapak/Ibu melanjutkan

Bapak dan Ibu Guru tentu dapat melanjutkan dengan bilangan yang lain. Selamat mencoba,

pasti matematika menjadi menarik.

GEMBIRAKAN, JANGAN DITAKUT-TAKUTI, PERMUDAH JANGAN DIPERSULIT.



KESIMPULAN

Salah satu faktor penting terhadap keberhasilan belajar adalah motivasi siswa yang tinggi. Agar siswa memiliki
motivasi belajar yang tinggi, perlunya guru menggunakan pendekatan yang membuat pembelajaran menjadi
menyenangkan.
Agar siswa senang belajar matematika, sebaiknya guru menggunakan pendekatan RME. Philosofi RME yang
menyatakan matematika adalah aktivitas manusia membuat siswa merasa perlu mempelajari matematika.
Pembelajaran dengan pendekatan RME menggunakan 3 prinsip yaitu penemuan terbimbing, guru memperhatikan
fenomena lingkungan sekeliling siswa untuk belajar, dan siswa memunculkan model yang menghubungkan masalah
dengan aturan matematika. Ketiga prinsip ini membuat siswa tahun manfaat matematika.
Terdapat 5 karakteristik dalam pembelajaran dengan pendekatan RME vyaitu (1) penggunaan konteks, (2) penggunaan
model, (3) penggunaan hasil berfikir dari siswa, (4) terjadinya interaksi multi arah dalam pembelajaran, dan (5)
keterkaitan antar materi.

DENGAN RME INSYA ALAH MATEMATIKA AKAN MUDAH DAN MENGGEMBIR AK AN.

GEMBIRAK AN, JANGAN DITAKUT-TAKUTI, PERMUDAH JANGAN DIPERSULIT.
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I. PENDAHULUAN

Salah satu faktor penting terhadap keberhasilan belajar adalah motivasi siswa
yang tinggi. Motivasi siswa dalam belajar dapat ditingkatkan dengan membuat
suasana pembelajaran yang menyenangkan. Untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan guru harus pandai-pandai memilih pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran
menyenangkan bagi siswa adalah pendekatan RME. RME adalah singkatan dari
Realistic Mathematics Education, yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang
dikembangkan di Belanda berdasarkan Philosopi dari pandangan Freudenthal yang
menyatakan “mathematics as a human activity” (dalamy¢Gravemeijer: 1995).
Maksudnya matematika adalah aktivitas manusia. Philosofi ini membuat
matematika terasa dekat bagi siswa sebagai aktivitas mereka dan orang
sekelilingnya. Salah satu karakteristik dari RMEadalah “emergen model” yang
maksudnya adalah memunculkan modgl, dari“siswa dibawah bimbingan guru,
menyebabkan terkaitnya masalah nyata~dengan matematika sehingga akan terasa
manfaat matematika. Hal ini akansmenyebabkan siswa tertarik untuk menguasai
materi matematika. Prinsip»~ “guided reinvention through progressive
mathematization” (dalam Gravemeijer: 1995) yang berarti penemuan terbimbing
melalui bermatematika»secara progressif menimbulkan kepercayaan diri siswa
bahwa mereka “mampu menemukan rumus-rumus matematika dalam
menyelesaikan masalah.

Berikut ini akan diuraikan tentang teori pembelajaran dengan pendekatan

RME dan beberapa penerapannya pada salah satu materi di SD, SMP, dan SMA.

Il. PENDEKATAN RME

Pembelajaran Matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) adalah pendekatan pembelajaran matematika dari hal yang nyata
bagi siswa. Pendekatan ini pertama kali dikembangkan tahun 1971 oleh Institut

Freudenthal di Negeri Belanda, berdasarkan pandangan Freudenthal yang



menyatakan “mathematics as an human activity” (dalam Gravemeijer: 1995).
Maksudnya matematika adalah aktivitas manusia. Di Indonesia pembelajaran
matematika dengan pendekatan RME dikembangkan oleh tim Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang di bentuk tahun 1990 oleh Dosen
beberapa perguruan tinggi yaitu: 1TB, UPI, UNJ, UNESA, UNY dan USD
(Sembiring, 2008;60). Ide utama dari pendekatan matematika realistik adalah siswa
harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika
dengan bimbingan orang dewasa melalui penjelajahan berbagai situasi dan
persoalan dunia nyata.

Banyak kesalahpamahaman tentang RME. Dalam pembelajaran dengan
pendekatan RME bukan berarti harus menghubungkan konsep matematika dengan
benda nyata tapi konsep matematika di hubungkan<dengan’ yang nyata dalam
pikiran siswa. Contohnya bila anak sudah memalami\penjumlahan dengan baik,
maka konsep penjumlahan itu sudah nyata dalam~pikiran siswa, sehingga untuk
mengajarkan konsep perkalian cukup déngan, menghubungkan dengan konsep
penjumlahan yang sudah nyata dalam.pikiran siswa. Walaupun menurut Piaget
siswa SMA berfikir formal bukan berarti RME tidak cocok diterapkan di SMA.
Kesalahpahaman ini sudah di_jelaskan oleh Heuvel-Panhuizen (2001) yang
menyatakan:

Misunderstanding of “realistic”

Despite of this overt statement about horizontal and vertical mathematization,
RME becamesknown as “real-world mathematics education.” This was
especially the case outside the Netherlands, but the same interpretation can
also be found in our own country. It must be admitted, the name “Realistic
Mathematics Education” is somewhat confusing in this respect. The reason,
however, why the Dutch reform of mathematics education was called
“realistic” is not just the connection with the real world, but is related to the
emphasis that RME puts on offering the students problem situations which
they can imagine. The Dutch translation of the verb “to imagine” is “zich
REALISEren.” It is this emphasis on making something real in your mind that
gave RME its name. For the problems to be presented to the students this
means that the context can be a real-world context but this is not always
necessary. The fantasy world of fairy tales and even the formal world of
mathematics can be very suitable contexts for a problem, as long as they are
real in the student's mind.



Terdapat 3 prinsip dan 5 karakteristik dari pendekatan RME. Ketiga prinsip
dan kelima karateristik akan diuraikan berikut ini.

2.1. Prinsip Dasar RME

Berdasarkan pandangan matematika sebagai aktivitas manusia,
dikembangkan tiga prinsip dasar RME, yaitu: (a) Guided Reinvention through
Progressive Mathematizating (Penemuan terbimbing melalui bermatematika
secara Progressif); (b) Didactical Phenomenology (Fenomena dalam
Pembelajaran); dan (c) Emergent models (Memunculkan model) (Gravemeijer,
1995:7).

2.5.2. Karakteristik RME

Sesuai dengan ketiga prinsip di atas, dalam proses pembelajaran matematika
Van Reeuwijk (dalam Drijver 1995) mengatakan: “provides the following
characteristics of Realistic Mathematics, Education: 'real’ world, free productions
and constructions, mathematization interaction and integrated learning strands.”
Maksudnya karekteristik dari RME/aitu : menggunakan masalah ril, menggunakan
hasil berfikir dan konstruksi model dari siswa, pemodelan matematika, terjadinya
interaksi dalam pembelajaran di kelas, dan keterkaitan antara materi pelajaran.
Pengertian ril sini makstidnya adalah ril dalam

pikiran siswa, seperti yang dijelaskan Drijver (1995):
“Learning of mathematics starts from problem situations that students
perceive as real or realistic. These can be real life contexts, but they can
also arise from mathematical situations to the students. The word ‘real’ thus
refers to 'experientially real' rather than to 'real world.”

Sedangkan Treffers (dalam Van den Heuvel-Panhuizen, 1998) mengatakan
RME can described by means of the following five characteristics :

The use of contexts

The use of models

The use of students’ own productions and constructions
The interactive character of the teaching process

The intertwinement of various learning strands

Poo0 T



Walaupun berbeda istilah antara Van Reeuwijk dan Treffer, namum memiliki
pengertian yang sama.

The use of contexts menurut Treffer maksudnya sama dengan : ‘real’ world
menurut Van Reeuwijd. The use contexts mengandung pengertian pembelajaran di
mulai dari konteks aktivitas yang sudah familiar bagi siswa. Sedangkan 'real’ world
mengandung pengertian “learning of mathematics starts from problem situations
that students perceive as real or realistic.”

The wuse of models menurut Treffers sama maksudnya dengan
mathematization menurut Van Reeuwijk. Pengertian dari use models adalah
memunculkan model-model yang menjembatani masalah yang sudah familiar
dalam pikiran siswa dengan bentuk formal matematika. Sedangkan
mathematization adalah proses pembentukan formula® matematika dari
permasalahan sehari-hari atau masalah ril dalam pikiran siswa.

The use of students’ own productions andreonstructions menurut Treffer
maksudnya sama dengan free productionssyand constructions menurut Van
Reeuwijk. The use of students’ own ‘productions and constructions mengandung
pengertian model yang muncul menggunakan hasil berfikir dan bentukan siswa.
Sedangkan free productions and constructions mengandung pengertian siswa bebas
mengkonstruksi model untuk suatu masalah.

Untuk karakteristik keempat Treffers dan Van Reeuwijk menggunakan
istilah yang sama.-Untuk karakteristik kelima, the intertwinement of various
learning strands menurut Treffers sama maksudnya dengan integrated learning
strands menurut Van Reeuwijk. The intertwinement of various learning strands
mengandung pengertian keterkaitan antar materi, sedangkan integrated learning
strands mengandung pengertian terhubungnya seluruh materi dalam sebuah

jaringan pengetahuan.



I11. CONTOH PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN
PENDEKATAN RME

3.1. Pembelajaran Konsep Penjumlahan

Pembelajaran konsep penjumlahan dimulai dengan soal cerita (guru

bercerita) atau mengambil soal cerita pada buku. Contoh:

Bapak membeli 3 buah mangga, Ibu membeli 4 buah mangga. Ada berapa
mangga yang di beli Ayah dan Ibu?

Langkah kedua guru mengajak siswa menggunakan model berupa alat peraga yang
tidak berbahaya dan tidak mahal, dapat berupa daun, penjepit kertas yang kecil

seperti @. Langkah ketiga guru mengajak siswa menyelesaikan penjumlahan

dengan bantuan alat peraga:

3 + 4 e
=D =D =D &
=D + &G - D =D
(ar—n) =D =D &

=D =D

Langkah keempat siswa mengambil 3 benda pada satu tempat, lalu mengambil 4
benda lagi pada tempat yang berdekatan. Langkah kelima siswa menghitung kedua
tumpukan benda tersebut. Langkah keenam siswa mengerjakan soal berikut dengan
bantuan alat peraga di bawah bimbingan guru yang mengingatkan tentang

membilang. {Seluruh aktifitas ini di bimbing Guru dengan cara berkeliling}

1. 4+5=.... 5. 5+5=...... 8. 3+12=.......
2. 6+ 8=.... 6. 8+6=........ 9. 11+6=.......
3. 11+4=.... 7. 4+11=....... 10. 12+5=.......
4, 12+3=....



3.2. Pembelajaran Konsep Pengurangan

Pembelajaran konsep pengurangan dimulai dengan soal cerita (guru bercerita)

atau mengambil soal cerita pada buku. Contoh:

Ibu membeli 7 potong kue.3 potong kue sudah di makan kakak. Berapa yang
tersisa?

Langkah kedua guru mengajak siswa menggunakan model berupa alat peraga yang

tidak berbahaya dan tidak mahal, dapat berupa daun, paper clip seperti @.
Langkah ketiga guru mengajak siswa menyelesaikan pengurangan dengan bantuan
alat peraga:

7 - 3
lar—n5J ar—n) =D
D - =D =
lar—nJ ar—n) =D
=D

Langkah keempat, siswa mengambil 7 benda dan menumpukkan pada suatu tempat.
Langkah kelima, dari tumpukan 7 benda tersebut diambil 3 oleh siswa. Langkah
ketujuh, siswa menghitung benda yang tersisa. {Seluruh aktifitas ini di bimbing
Guru dengan cara berkeliling}.

Selanjutnya Guru memberikan beberapa buah soal cerita lagi tentang penjumlahan,
lalu melakukan hal yang sama seperti aktifitas di atas.

Terakhir guru menugaskan siswa menyelesaikan soal-soal pengurangan seperti

soal-soal berikut ini dengan bantuan alat.

1. 8-3=.... 5 15-5=_... 8. 20-10 =......
2. 9-6=...... 6. 18- 6 =...... 9. 11 - 6 =......
3. 11-4=... 7. 14-1l1=.... 10. 20 - 15=.......
4. 12-3=



Soal-soal yang diberikan terserah Bapak/Ibu guru lhoo. Jangan terpaku dengan
contoh yang Saya berikan. Dalam proses pengerjaan soal ini guru berkeliling

membimbing siswa dengan bantuan alat peraga bila di perlukan.

3.3. Pembelajaran Konsep Perkalian

Pembelajaran konsep perkalian dimulai dengan soal cerita (guru bercerita) atau

mengambil soal cerita pada buku. Contoh:

Ibu membeli 3 bungkus tahu. Tiap bungkus terdiri dari 5 potong tahu. Ada
berapa potong tahu yang Ibu beli?

Langkah kedua, Guru mengajak siswa membuat 3 tumpukan alat peraga yang

masing-masing terdiri dari 5 benda. Pilihlah alat"peraga yang mudah di dapat,

murah, dan tidak berbahaya seperti penjepit kertas. =D

-JUNIY
~-JUNUY
-JUNRY

+ +

Langkah ketiga, guru mengajak siswa menghitung banyak benda dari 2
tumpukan. Langkah keempat, guru bertanya samakah dengan 5 +5 =? Tentu siswa
dapat menjawab, kalau jawaban siswa salah, guru mengingatkan dengan konsep
penjumlahan. Langkah kelima, guru menjelaskan 5 + 5 artinya 2 di kali 5
dinotasikan atau di simbolkan atau dilambangkan dengan 2x5=5+5="7?

Langkah keenan guru menjelaskan 3 tumpukan berisi 5 benda artinya :

3x5=5+5+5{5nyaada3}=10+5=15

Langkah ketujuh Guru membimbing siswa mengisi Tabel berikut ini:

~N
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Langkah terakhir Guru memberikan PR untuk untuk mengisi Tabel berikut ini
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7 X 6 = + 6 = ....| 7T X 7 = + 7 =
8 X 6 = + 6 = ...|/8 X 7 = + 7 =
9 X 6 = + 6 = ...]|9 X 7 = + 7 =
10 X 6 = + 6 = .....|10 X 7 = + 7 =
11 X 6 = + 6 = .....|11 X 7 = + 7 =
12 X 6 = + 6 = .....|12 X 7 = + 7 =

Dilanjutkan dengan perkalian 8, 9, 10, 11, dan 12 Bapak/ Ibu Guru yaa. Pada
makalah ini cukup sampai 7 saja, biar enggak terlalu tebal.

3.4. Pembelajaran Konsep Pembagian
Banyak kesalahan pada beberapa Buku SD. Pembagian bukanlah
pengurangan berulang, namun pembagian adalah kebalikan dari‘perkalian. Contoh:

8 :3= ....., 3 di kali berapa sama dengan 8? 3 X 2% tentunya, sehingga
8:3=22
3
Bandingkan dengan :

8:3=....,8-3-3=2,8-3-3-3=-1

Pembelajaran pembagiamdimulai dengan memberikan soal cerita yang nyata atau

bisa di bayangkan siswa. Seperti soal berikut ini.

Seorang petani ingin membawa hasil panen mangga ke pasar. Terdapat 20 mangga
yang akan di bawa. Mangga tersebut di masukan ke 4 dalam keranjang. Ada berapa
mangga pada tiap keranjang?

=1&ei=X9KOW1TjL4TxvgTRI7CIBQ&qg=buah+mangga&oqg=buah+mangga&gs

Vo]


https://www.google.co.id/search?biw=1366&bih=654&tbm=isch&sa

Langkah kedua guru menyuruh siswa mengambil 20 alat peraga dan menumpukkan
pada satu tumpukan. Langkah ketiga siswa mengambil 20 alat peraga dan

menumpukkan pada satu tumpukan.

[a—» } e} ao— =}l as— = § aor— =} aw— = || aor— =}l aor— = [l cor— = J| cor— =
(ar—nl a5l ar— = [l = » } a5 [l cw— 5 J awr— = [l aw— 5 [ aor— = | cr—=

Kerangjang 1 Kerangjang 2 Kerangjang 3 Kerangjang 4

Langkah keempat, guru menyuruh siswa menumpukan{ alat peraga dalam 4
tumpukan sama banyak dan siswa melakukannya. Langkah*kelima Guru bertanya
ada berapa mangga pada masing-masing keranjang. Langkah keenam Guru

menyuruh siswa mengisi:

Banyak seluruh mangga S e
Banyak keranjang e
Banyak mangga tiap keranjang S
Banyak keranjang x Banyak mangga tiap keranjang = ...........

Langkah ketujuh Guru memulistuntuk disi siswa20:4=...... ,sebab4 x ....=20
Selanjutnya guru memberikan beberapa masalah (soal cerita) lainnya dan
melakukan proses‘kegiatan belajar seperti di atas.
Setelah siswa menyelesaikan beberapa soal cerita yang di berikan guru
dengan bantuan alat peraga dan bimbingan guru, maka guru menugaskan siswa
melengkapi Tabel Pembagian berikut ini di bawah bimbingan guru dan bantuan alat

peraga (kalau di butuhkan).

3X e = 6 6: 3=...........
4X ... =20 20: 4= ...........
5X i, =20 20: 5= ...........
6X ooviinnnnn = 24 24 6= ...........
3X i = 21 21: 3=...........
TX i, = 21 21 T=...........
2X i, = 16 16: 2=...........
8X vvvinnn. = 16 16: 8=...........
11x......... = 44 44 :11=...........
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12x........ = 36 36:12=...........
4x....... = 44 44 4=..........
3X i = 36 36: 3=...........

Langkah terkahir guru memberikan PR seperti soal berikut ini :

8: 4 =.....,ingat4x .. =8 100:10=....,ingat 10 x ... =100
12: 3=....... ,ingat 3 x....= 12 120:10=....,ingat 10 x ... =120
45: 5=....... ,ingat 5x ... =45 48 :12=....,ingat 12x ... =48
54: 9=....... ,ingat 9 x ....=54 121:11=...,ingat 11 x ....= 121

Silakan Bapak/Ibu melanjutkan Silakan Bapak/Ibu melanjutkan

Bapak dan Ibu Guru tentu dapat melanjutkan demngansbilangan yang lain.

Selamat mencoba, pasti matematika menjadi menarik:

V. KESIMPULAN

Salah satu faktor penting terhadap.keberhasilan belajar adalah motivasi siswa
yang tinggi. Agar siswa memilikiynotivasi belajar yang tinggi, perlunya guru
menggunakan pendekatanyang membuat pembelajaran menjadi menyenangkan.

Agar siswa senangbelajar matematika, sebaiknya guru menggunakan
pendekatan RME. | Philosofi RME yang menyatakan matematika adalah aktivitas
manusia membuat siSwa merasa perlu mempelajari matematika.

Pembelajaran dengan pendekatan RME menggunakan 3 prinsip yaitu
penemuan terbimbing, guru memperhatikan fenomena lingkungan sekeliling siswa
untuk belajar, dan siswa memunculkan model yang menghubungkan masalah
dengan aturan matematika. Ketiga prinsip ini membuat siswa tahun manfaat
matematika.

Terdapat 5 karakteristik dalam pembelajaran dengan pendekatan RME vyaitu
(1) penggunaan konteks, (2) penggunaan model, (3) penggunaan hasil berfikir dari
siswa, (4) terjadinya interaksi multi arah dalam pembelajaran, dan (5) keterkaitan

antar materi.
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DENGAN RME INSYA ALAH MATEMATIKA AKAN MUDAH DAN
MENGGEMBIRAKAN.  GEMBIRAKAN, JANGAN  DITAKUT-TAKUTI,
PERMUDAH JANGAN DIPERSULIT.
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PROFILE.PEMATERI

Nama . Dr. Ervin Azhar, S.Si., M.Pd

Tempat/ tgl lahir ~ :  Lhokseumawe (NAD), 22 Mei 1972

Alamat ».Perum Permata Lebak Wangi Blok B No. 3 Lebak Wangi,
Pemagarsari, Kec.Parung, Kab.Bogor

Pendidikan :  S1 Matematika, UNSYIAH, Banda Aceh

S2 Pendidikan Matematika, Univ.Neg. Malang,
S3 Pendikan Matematika UPI, Bandung
Pengalaman Kerja:

1998 — 1999 . Data Entri di P.T Bina Cipta Perdana pada proyek PDM-
DKE

1999 — 2000 : Guru Tidak Tetap (GTT) pelajaran matematika pada SMU
Negeri 1 dan SMU Katolik di Banda Aceh

2004 — 2005 . Dosen Tidak Tetap UHAMKA, Jakarta

2005 . Panitia Pelaksanaan Peninjauan Kurikulum FKIP

UHAMKA Bidang Pendidikan Matematika.

2005 — Sekarang  : Dosen Tetap UHAMKA, Jakarta.

14



2006
2007 — 2008
2007 - 2008
2007
2009 — Sekarang
2009
2011

2013

2016

2016- sekarang
2017- sekarang

2018- sekarang

Instruktur pada pelatihan dan workshoop “Realistic
Mathematic Education untuk Guru SD Se Kecamatan
Curug, Tangerang.

Assesor Sertifikasi Guru Rayon 03 UNJ (DKI dan Banten)
Dosen Tidak Tetap di FKIP UNPAK Bogor untuk Prodi
PGSD dan Pend.Biologi (mundur karena kuliah S3)
Instruktur PLPG Rayon 03 UNJ (DKI dan Banten).
Assesor Sertifikasi dan Instruktur PLPG Guru Rayon 37
UHAMKA (Jakarta Timur, Jakarta Pusat, dan Jakarta
Selatan)

Instruktur PLPG Rayon 35 UNPAK (Kota Bogor,
Kab.Bogor, Kota Sukabumi, dan Kab.Sukabumi)
Memberi Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas kepada
Guru-guru SD/MI Jatiasih Bekasi

Pemateri dalam “Seminar Olimpiade Matematika
(OPTIKA) XIII Tingkat Madrasah dan Sekolah Islam Se-
Jawa” di UIN Syarif Hidayatullah:

Anggota IbM Ibu-Ibu PKK Dalam‘Pemanfaatan Daur
Ulang Kertas Koran

Tuton (tutor online) S2 Rendasdan S2 Pend. Mat UT,
Dosen S2 PENDAS UHAMKA

Dosen S2 Pendidikan,Matematika UHAMKA
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